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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian untuk perusahaan PT Bakrie

Telecom, PT XL Axiata, PT Smartfren Telecom, PT Indosat dan PT

Telekomunikasi Indonesia dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Rasio likuiditas selama kurun waktu 2016-2020 yang dalam keadaan

mendekati likuid hanya PT Telekomunikasi Indonesia. Akan tetapi, walaupun

dalam keadaan ini kondisi perusahaan kurang baik mengingat masih dibawah

rata-rata standar industri.

2. Rasio solvabilitas kelima perusahaan melebihi rasio rata-rata standar industri

yang ditetapkan. Semakin tinggi rasio utang atas aset, artinya semakin

tinggi risiko perusahaan dalam melunasi kewajibannya dan dikhawatirkan

perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aset yang

dimilikinya.

3. Rasio aktivitas menunjukkan bahwa rata-rata standar industri kelima

perusahaan masih dibawah rasio standar industri. Ini berarti perusahaan

belum mampu memaksimalkan aset yang dimiliki.

4. Rasio profitabilitas menunjukkan bahwa hanya PT telekomunikasi yang telah

memenuhi rasio rata-rata standar industri yang ditetapkan. Artinya

perusahaan ini dianggap sudah mampu untuk memperoleh tingkat laba

dengan penjualan yang semakin meningkat setiap tahunnya. Sebaliknya

keempat perusahaan lainnya belum mampu untuk memperoleh tingkat laba

dengan penjualan yang meningkat setiap tahunnya.
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5.2 SARAN

1. Perusahaan dengan tingkat likuiditas yang rendah sebaiknya berusaha

meningkatkan volume penjualan secara maksimal untuk memperkuat posisi

aset lancar sehingga semakin tinggi juga kemampuan perusahaan untuk

menutupi utang jangka pendek yang dimiliki. Perusahaan dengan tingkat

solvabilitas rendah diharapkan mampu untuk mengoptimalkan jumlah aset

dan modal yang ada agar mampu untuk membiayai kewajiban dimasa

mendatang.

2. Perusahaan yang memiliki rasio aktivitas yang rendah sebaiknya berusaha

untuk meningkatkan pendapatan dengan menggunakan aset secara efisien

sehingga jumlah aset yang sama dapat memperbesar volume pendapatan.

Perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah sebaiknya

memperhatikan profit margin agar perusahaan mampu mengoptimalkan

peluang pasar dengan ukurannya adalah pencapaian laba. Jika perusahaan

makin baik dalam perolehan laba, maka akan memperkuat struktur modal di

dalam perusahaan.

3. Seiring dengan meluasnya globalisasi membuat komunikasi sebagai media

perantara utama semakin menunjukkan eksistensinya di semua bidang baik

politik, ekonomi maupun sosial budaya. Oleh karena itu dibutuhkan

teknologi yang sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan memodernisasi

teknologi maka perusahaan tidak akan ketinggalan dalam memanfaatkan

media komunikasi sebagai sektor utama dalam perusahaannya.

4. Bagi pemilik perusahaan diharapkan untuk selalu meninjau dan

mengevaluasi kinerja perusahaan agar dapat menjaga kepuasan pihak-pihak

yang berkepentingan terkhusus pemegang saham.


